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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua,
sehingga karya ini dapat disusun dengan baik. Shalawat serta salam
senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW,
yang telah menjadi teladan sempurna bagi umat manusia.

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan
penting dalam membentuk pola pikir logis, kritis, dan sistematis.
Dalam kehidupan sehari-hari, matematika tidak hanya hadir dalam
bentuk angka dan rumus, tetapi juga terintegrasi dalam berbagai
aktivitas sosial dan budaya masyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika perlu dikaitkan dengan konteks nyata agar lebih
bermakna dan mudah dipahami.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
mengaitkan matematika dengan budaya lokal. Dalam konteks ini,
Budaya Duek Pakat di Aceh menjadi sumber belajar yang kaya akan
nilai-nilai matematis. Proses musyawarah, pengambilan keputusan
bersama, pembagian tugas, hingga pengaturan waktu dalam Duek
Pakat mengandung konsep-konsep matematika seperti logika, pola,
pengukuran, dan pemecahan masalah.

Melalui integrasi matematika dengan Budaya Duek Pakat,
diharapkan pembelajaran tidak hanya meningkatkan kemampuan
kognitif peserta didik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
kebersamaan, tanggung jawab, dan kearifan lokal. Dengan demikian,
matematika tidak lagi dipandang sebagai ilmu yang abstrak,
melainkan sebagai bagian yang dekat dengan kehidupan dan budaya
masyarakat.

Dalam kata pengantar ini, kami mengajak pembaca untuk
memahami bagaimana matematika dapat diimplementasikan dalam
konteks budaya lokal, khususnya melalui Budaya Duek Pakat.
Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar
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yang lebih kontekstual, bermakna, dan relevan dengan kehidupan
peserta didik.

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan karya ini. Semoga tulisan ini dapat
memberikan manfaat, memperluas wawasan, serta menjadi inspirasi
dalam pengembangan pembelajaran matematika berbasis budaya.

Akhir kata, mari kita terus mengembangkan dan
mengintegrasikan matematika dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pelestarian budaya, sehingga keduanya dapat
berjalan seiring sebagai kekayaan intelektual dan kearifan lokal yang
patut kita banggakan.

Penulis
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BAB 1
KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH DI SEKOLAH DASAR

A. Pemecahan Masalah Matematika

Esensi dari pendekatan pemecahan masalah dalam belajar
matematika dirangkum dari pengertian pemecahan masalah yang
merupakan aktivitas seumur hidup. Pengalaman dalam pemecahan
masalah selalu ada pada setiap insan. Semua kegiatan yang dilakukan
tidak terlepas dari bagian pemecahan masalah. Dengan demikian,
pengajaran pemecahan masalah harus terus menerus dilakukan. Diskusi
masalah, solusi yang diusulkan, metode mengatasi masalah, dan
sebagainya harus dipertimbangkan setiap saat (Krulik dan Rudnick
dalam Santos-Trigo, 2020). Struktur-struktur pengetahuan tentang
objek, kejadian, manusia, dan diri kita yang tersimpan dalam memori
yang diperoleh dari informasi tentang dunia ini terdiri dari kumpulan
pemahaman, model mental, dan keyakinan yang mempengaruhi
bagaimana menghubungkan pengalaman kita secara bersama-sama dan
bagaimana memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari (Maryati, 2018).

Ada lebih dari satu cara untuk mendefinisikan masalah. Dalam
literatur, menghadapi masalah berarti menggunakan jalan, pengalaman,
atau metode yang diberikan sebelumnya untuk menemukan solusinya.
Pernyataan ini menyiratkan bahwa apakah sesuatu dianggap sebagai
masalah tergantung siapa yang menghadapinya (Septikasari, 2018).
Dalam meninjau pertanyaan ini, Olivares et al., (2021) mengidentifikasi
tiga definisi:
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1. Aktivitas mental yang dimulai oleh seseorang ketika masalah muncul
dan menganggapnya itu adalah masalah, ingin menyelesaikannya, dan
kemudian menganggap tugas selesai;

2. Sebuah tugas yang dapat dipahami karena pemahaman sebelumnya
tetapi tidak memiliki metode untuk memecahkannya, sehingga
mengakibatkan kebingungan. Pemecahan masalah adalah proses
dimana dapat mengatasi kebingungan ini; dan

3. Proses di mana seseorang menerapkan pengetahuan sebelumnya
dalam situasi baru yang tidak dikenal. Makna pemecahan masalah
mempengaruhi perannya dalam pengajaran matematika.

Schroeder dan Lester (Firdaus, 2019) mengidentifikasi tiga peran
potensial dari pemecahan masalah: mengajar untuk memecahkan
masalah (menggunakan masalah sebagai latihan aplikasi), mengajar
tentang pemecahan masalah (menggunakan heuristik dan langkah-
langkah pemecahan) dan mengajar melalui pemecahan masalah (sebagai
metode mengajar). Menurut penulis, tidak ada peran yang mendominasi.

Namun, peran ketiga layak mendapat lebih banyak pertimbangan
dalam  pembelajaran, karena memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan dan konsep matematika yang unggul
dalam konteks pengalaman yang berorientasi pada penyelidikan.
Pemecahan masalah telah lama menjadi topik yang menarik dalam
penelitian. Sejak publikasi dari buku klasik Polya, para peneliti tertarik
pada berbagai aspek bidang ini. Garcia (2019) mensintesis isu-isu utama
yang dibahas, termasuk mengisolasi penentu utama kesulitan masalah;
mengidentifikasi  karakteristik pemecah masalah yang baik;
menyediakan pelatihan heuristik, metakognisi, faktor afektif, dan
keyakinan; dan menganalisis sosial interaksi, pengajuan masalah,
penilaian, representasi dan penggunaan teknologi untuk memecahkan
masalah.

Pada dasarnya, proses pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk
menghafal dan memahami apa dan bagaimana sesuatu itu terjadi, namun
juga harus dapat memahami tentang “mengapa hal itu terjadi”. Pada
prosesnya dibutuhkan pemahaman yang mendalam dan Kkritis pada diri
siswa dan dalam hal ini tentunya yang mampu memfasilitasinya adalah
kemampuan pemecahan masalah yang baik. Maka pembelajaran
pemecahan masalah menjadi sangat penting untuk diajarkan.
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Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan
dalam upaya mengatasi situasi yang baru. Pemecahan masalah tidak
sebatas sebagai bentuk kemampuan menerapkan aturan yang telah
dikuasai melalui kegiatan belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu,
merupakan proses mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat yang
lebih tinggi. Apabila seseorang telah mendapatkan suatu kombinasi
perangkat aturan yang terbukti dapat dioperasikan sesuai dengan situasi
yang sedang dihadapi maka ia tidak saja dapat memecahkan suatu
masalah, melainkan juga telah berhasil menemukan sesuatu yang baru.
Sesuatu yang baru tersebut adalah perangkat prosedur atau strategi yang
memungkinkan seseorang dapat meningkatkan kemandirian dalam
berpikir.

B. Karakteristik Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah matematika adalah domain penelitian dan
praktik dalam pendidikan matematika yang mendorong rasa ingin tahu
untuk mengembangkan dan memahami pengetahuan matematika
(Liljedahl, et. al. 2016). Sebagai domain penelitian, agenda pemecahan
masalah meliputi menganalisis kognitif, sosial, dan komponen afektif
yang mempengaruhi dan membentuk perkembangan kecakapan
memecahkan masalah siswa. Sebagai pendekatan instruksional,
agendanya mencakup desain dan implementasi pembelajaran dan materi
terkait yang meningkatkan aktivitas pemecahan masalah. Elemen kunci
penelitian dan praktik pembelajarannya adalah karakteristik masalah
dan proses pemecahan masalah yang diperlukan.

Seringkali, masalah rutin dan nonrutin dipilih sebagai sarana untuk
memperoleh dan mengembangkan kompetensi pemecahan masalah
siswa. Juga, konten matematika yang sama untuk dipelajari dan masalah
buku teks dipandang sebagai peluang bagi peserta didik untuk terlibat
dalam kegiatan pemecahan masalah. Kegiatan ini melibatkan
pemahaman konsep atau pernyataan masalah; mencari cara yang
berbeda untuk mewakili, mengeksplorasi, dan memecahkan masalah;
dan mengembangkan bahasa yang tepat untuk berkomunikasi dan
mendiskusikan hasil. Cara untuk mengatur dan mengimplementasikan
kegiatan pemecahan masalah mungkin mengambil alternatif yang
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berbeda tergantung pada: tujuan pembelajaran, tingkat pendidikan, dan
latar belakang siswa.

Dalam pendekatan pemecahan masalah melibatkan pemilihan
daftar teorema dan masalah yang diminta kepada siswa untuk diselidiki,
dijelaskan, dan dibuktikan dalam komunitas belajar yang mendorong
semangat anggotanya. Instruktur (guru) berlaku sebagai moderator
(Santos-Trigo, 2014). Pendekatan pemecahan masalah lainnya
bergantung pada membiasakan kegiatan siswa untuk secara bertahap
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Fitriani et al,,
2022). Strategi pembelajaran melibatkan pembinaan dan penilaian
partisipasi kelompok kecil siswa, diskusi kelompok, penyampaian guru
melalui pemodelan perilaku pemecahan masalah, dan refleksi
matematika siswa. Santos-Trigo (2014) mengidentifikasi kegiatan
pemodelan sebagai hal yang penting bagi siswa untuk mengembangkan
pengetahuan dan pengalaman pemecahan masalah. Mereka berpendapat
bahwa dalam proses pemodelan, siklus interaktif mewakili peluang bagi
peserta didik untuk terus-menerus merefleksikan, merevisi, dan
menyempurnakan model tugas. Dengan demikian, keragaman
pemaknaan pemecahan masalah telah menjadi bagian dari identitas
lapangan.

Fokus pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah.
Pemecahan masalah merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa
dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan, dan
menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah. Memahami dapat
ditunjukkan oleh siswa dengan pemahaman masalah, mengorganisasi
data dan memilih informasi yang relevan dalam pemecahan masalah.
Dapat menyajikan masalah secara matematis dalam berbagai bentuk.
Selanjutnya, memilih pendekatan dan mengembangkan strategi
pemecahan, memilih metode pemecahan masalah dengan tepat sehingga
soal pemecahan masalah matematika yang diselesaikan siswa dapat
terjawab dengan benar (Kizilirmak et al., 2016).

Dalam kegiatan belajar matematika pada dasarnya siswa akan
berhadapan dengan masalah-masalah dan bagaimana menyelesaikan
masalah tersebut (Hayati et al, 2024). Melalui kegiatan pemecahan
masalah, siswa dapat mengembangkan kemampuannya untuk
menyelesaikan permasalahan. Mielicki & Wiley (2016) mengungkapkan
pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum yang sangat
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penting  karena dalam  proses pembelajarannya  maupun
penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki
untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang tidak rutin. Karena itu
sangat tepat bila dikatakan bahwa dalam matematika kemampuan
pemecahan masalah bagi seseorang akan membantu keberhasilan orang
tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Hayati et al., 2023).

C. Strategi Umum Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran
Matematika

Dalam bukunya How to Solve It ((Santos-Trigo, 2014)) Pdlya
memaparkan heuristik pemecahan masalah yang sangat bergantung
pada pengalaman masa lalu. Dia merangkum empat langkah proses
heuristiknya sebagai berikut:

1. Memahami Masalah

a. Harus memahami masalahnya;

b. Apayang tidak diketahui? Apa saja datanya? Apa syaratnya?

c. Apakah mungkin untuk memenuhi kondisi tersebut? Apakah
kondisi cukup untuk menentukan yang tidak diketahui? Atau itu
tidak cukup? Atau berlebihan? Atau kontradiktif?

d. Rancang sebuah gambar. Perkenalkan notasi yang sesuai;

e. Pisahkan berbagai bagian kondisi. Bisakah menuliskannya?

2. Menyusun Rencana

a. Temukan hubungan antara data dan yang tidak diketahui. Mungkin
harus mempertimbangkan masalah tambahan jika koneksi
langsung tidak dapat ditemukan. Mendapatkan rencana solusi;

b. Pernahkah melihatnya sebelumnya? Atau pernahkah melihat
masalah yang sama dalam sedikit bentuk yang berbeda?

c. Apakah tahu masalah terkait? Apakah tahu teorema yang mungkin
berguna?

d. Lihatlah yang tidak diketahui! Dan coba pikirkan masalah yang
sudah dikenal dengan hal yang sama atau serupa dengan yang tidak
diketahui;

e. Berikut adalah masalah yang terkait dengan yang diselesaikan
sebelumnya. Bisakah menggunakannya? Bisakah menggunakan
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hasilnya? Bisakah menggunakan metodenya? Haruskah
memperkenalkannya? beberapa elemen tambahan untuk
memungkinkan penggunaannya?

f. Bisakah menyatakan kembali masalahnya? Bisakah
menyatakannya kembali dengan cara yang berbeda? Kembali
untuk definisi.

g. Jika tidak dapat menyelesaikan masalah yang diajukan, coba
selesaikan terlebih dahulu beberapa masalah terkait persoalannya.
Bisakah membayangkan masalah terkait yang lebih mudah
diakses? Lebih banyak lagi masalah umum? Masalah yang lebih
khusus? Masalah analog? Bisakah memecahkan sebagian dari
masalah? Simpan hanya sebagian dari kondisi, jatuhkan bagian
lain; seberapa jauh yang tidak diketahui kemudian ditentukan,
bagaimana bisa bervariasi? Bisa mendapatkan sesuatu yang
berguna dari data? Bisakah memikirkan data lain? tepat untuk
menentukan yang tidak diketahui? Bisakah mengubah yang tidak
diketahui atau data, atau keduanya jika perlu, sehingga data baru
yang tidak diketahui dan data baru lebih dekat satu sama lain?

h. Apakah menggunakan semua data? Apakah menggunakan seluruh
kondisi? Apakah sudah mengambil atau memperhitungkan semua
gagasan penting yang terlibat dalam masalah?

3. Melaksanakan Rencana
a. Jalankan rencana;
b. Melaksanakan rencana solusi, periksa setiap langkah. Bisakah
melihat dengan jelas? bahwa langkahnya benar? Bisakah
membuktikan bahwa itu benar?

4. Melihat kembali
a. Periksa solusi yang diperoleh;
b. Dapatkah memeriksa hasilnya? Bisakah memeriksa argumennya?
c. Dapatkah memperoleh solusi secara berbeda? Bisakah melihatnya
secara sekilas?
d. Dapatkah menggunakan hasilnya, atau metodenya, untuk beberapa
masalah lain?

6 | Model Realistic Mathematics Education (RME) Berbasis Budaya Aceh Duek Pakat



Penekanan pada masalah terkait yang ada pada diri siswa,
merupakan manifestasi eksplisit dari mengandalkan pengalaman masa
lalu. Penggunaan masalah yang sudah diketahui juga membutuhkan
kemampuan untuk menyimpulkan masalah terkait terhadap atribut yang
relevan yang akan membantu masalah yang dihadapi. Mekanisme yang
memungkinkan untuk transfer pengetahuan ini adalah sebagai penalaran
analogis dan telah terbukti efektif dalam strategi berpikir (Ariyati &
Royanto, 2018)

Langkah keempat dalam heuristik Pélya yaitu melihat ke belakang
atau refleksi, juga merupakan manifestasi dari penggunaan pengetahuan
sebelumnya untuk memecahkan masalah, meskipun implisit. Refleksi
membuat koneksi dalam memori untuk pengetahuan yang diperoleh
sebelumnya dan lebih lanjut menetapkan pengetahuan dalam memori
jangka panjang yang dapat dielaborasi pada penyelesaian pemecahan
masalah berikutnya. Artinya, refleksi adalah investasi berwawasan ke
depan dalam penyelesaian pemecahan masalah di masa depan, hal ini
merupakan koneksi yang mungkin diperlukan nanti.

Heuristik Pdlya adalah penyempurnaan prinsip-prinsip
pemecahan masalah dengan desain. Itu tidak hanya membuat eksplisit
fokus pada pengalaman masa lalu dan pengetahuan sebelumnya, tetapi
juga menyajikan ide-ide dengan cara yang sangat ringkas, mudah dicerna,
dan dapat diajarkan. Heuristik ini telah menjadi mekanisme yang populer
dalam penyelesaian pemecahan masalah yang diajarkan dan dipelajari.

Dari paparan di atas menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan
masalah dibutuhkan kompetensi yang begitu kompleks dan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa. Herman
(2007), mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah akan
mampu meningkatkan naluri dalam memberikan alasan-alasan yang
cukup dalam pembuktian matematika yang merupakan bagian dari
penalaran adaptif. Pada dasarnya, penalaran adaptif tidak terpisah dari
kompetensi lainnya, namun, penalaran adaptif memegang kunci dalam
menentukan dan melegetimasi strategi yang akan dilakukan dalam
penyelesaian masalah secara tepat.

Berikutnya Wena (2013) mengungkapkan dalam pemecahan
masalah, sebaiknya dilibatkan dalam pemecahan masalah yang kompleks
karena proses pemecahan masalah melibatkan berbagai aktivitas
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kognitif. Peta konsep pemecahan masalah yang diajukan oleh Wankat &
Oreovicz digambarkan sebagai berikut:
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‘Working backward
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Gambar 2. 1: Peta Konsep Pemecahan Masalah
Sumber: dikutip dari Wankat & Oreovicz (Eds.). (2015:67).

Gambar tersebut menunjukkan bahwa dalam peningkatan
kemampuan pemecahan masalah banyak kompetensi yang dibutuhkan
oleh siswa. Peneliti merasa perlunya kompetensi-kompetensi tersebut
dikembangkan serta difasilitasi sejak dini dalam upaya meningkatkan
kemampuan pemecahan yang lebih baik.
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D. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SD

Diskusi tentang kemampuan belajar matematika siswa SD adalah
sesuatu yang unik dan kompleks, karena sebagai peneliti harus terlebih
dahulu mengetahui tentang hakikat siswa SD pada pembelajaran
matematika. Anak usia SD sedang mengalami perkembangan pada
tingkat berpikirnya karena tahap berpikir mereka masih belum formal,
melainkan masuk dalam fase operasional konkret. Berkaitan dengan
pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang berdasar pada ilmu
deduktif, aksiomatik, formal, hierarkis, abstrak, dan simbolik maka
dibutuhkan kemampuan khusus dari seorang guru dalam menjembatani
dunia anak yang belum berpikir secara formal (deduktif) agar dapat
memahami matematika sebagai yang bersifat deduktif. Matematika bagi
siswa SD tentunya sangat berguna untuk kepentingan hidup pada
lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnya dan untuk
mempelajari ilmu-ilmu yang kemudian berguna bagi mereka, serta
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sejak dini.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SD tidak
terlepas dari materi yang akan dipelajari dan bagaimana cara
menciptakan dan mengolah materi itu sehingga siswa dapat terlibat aktif
mendayagunakan pikirannya membentuk konsep dalam proses
pemecahan masalah. Karena itu dalam penelitian ini, selain mendesain
pembelajaran yang dapat meminimalisir hambatan belajar siswa, juga
merancang soal kemampuan pemecahan masalah yang berkaitan dengan
materi matematika kelas III sesuai dengan karakter belajar siswa. Dalam
rancangan soal tersebut, perlu adanya uji validitas dan reliabilitas serta
ujicoba keterbacaan dan pemahaman soal yang baik oleh tim expert,
guru, dan siswa.

Dalam pengembangan soal kemampuan pemecahan masalah,
peneliti mencoba menganalisis berbagai sumber berkaitan dengan
unsur-unsur yang harus dipenuhi dalam mengukur kemampuan
pemecahan masalah siswa SD. Berbagai sumber tersebut diantaranya
(Hendrawati et al,, 2021) mengemukakan bahwa “problem solving atau
pemecahan masalah dalam matematika melibatkan metode atau cara
penyelesaian yang tidak standar dan tidak diketahui terlebih dahulu.”
Untuk mencari penyelesaiannya para siswa harus memanfaatkan
pengetahuannya, dan melalui proses ini mereka akan sering
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mengembangkan pemahaman matematika yang baru. Kemampuan yang
tergolong pada kegiatan pemecahan masalah, adalah: (1)
mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, serta kecukupan
unsur yang diperlukan; (2) merumuskan masalah matematika atau
menyusun model matematika; (3) menerapkan strategi untuk
menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau
luar matematika; (4) menjelaskan/menginterpretasikan hasil sesuai
permasalahan asal; dan (5) menggunakan matematika secara bermakna
(Harefa & Surya, 2021)

Dalam pembelajaran matematika siswa terbiasa menghadapi soal-
soal cerita dengan level kesulitan yang berbeda-beda. Dimana dalam
penyelesaiannya siswa dibutuhkan kemampuan pemecahan masalah
yang mumpuni sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Kemampuan
pemahaman terhadap masalah berkaitan dengan kebiasaaan yang
pernah dihadapinnya dalam menyelesaikan masalah. Sehingga penting
bagi guru dalam mendidik dan memfasilitasi siswanya menjadi pemecah
masalah yang handal. Pengembangan kemampuan ini menjadi sebagai
sebuah tujuan penting di dalam proses pembelajaran matematika.
National Council of Teacher of Mathematics (Barham, 2020)
merekomendasikan bahwa “pemecahan masalah harus menjadi fokus
pada pembelajaran matematika untuk setiap level sekolah.”
Rekomendasi ini mengimplikasikan bahwa bahwa pemecahan masalah
harus menjadi bagian integral pada kurikulum matematika, tidak hanya
pada kurikulum sebagai dokumen, tetapi kurikulum sebagai
implementasi di dalam kelas.

Salah satu tujuan yang sulit dicapai bagi pendidikan dari
pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah. Hal ini dikemukakan oleh Fey (Karabulut & Ozmen,
2018) yang menyatakan bahwa matematika sekolah harus mampu
mengembangkan dalam diri siswa tentang pemahaman prinsip-prinsip
dasar, kemahiran dalam strategi, dan fasilitas dalam penalaran. Ujian
akhir matematika sekolah adalah suasana yang memungkinkan siswa
untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam memecahkan masalah
yang penting. Kemampuan memecahkan masalah bukan hanya tujuan
terpenting matematika sekolah tetapi juga menjadi tugas yang sulit bagi
pendidikan.
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Mengingat begitu pentingnya pemecahan masalah matematis sejak
dini, berbagai penelitian tentang pengembangan kemampuan
pemecahan masalah dan sikap yang dihasilkan terhadap matematika
telah banyak dilakukan dan menjadi kajian penting dalam pendidikan
matematika. Tujuan studi tentang investigasi variabel-variabel esensial
yang menentukan berhasil tidaknya di dalam pemecahan masalah dan
menemukan jenis metode dan strategi yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah matematika memegang peranan yang
sangat penting dalam pendidikan matematika. Meskipun pemecahan
masalah matematis itu lebih spesifik, tetapi masih terbuka kemungkinan
untuk memberikan interpretasi yang beragam (Gok & Sylay, 2010)
Berbagai aktivitas yang dapat digolongkan sebagai pemecahan masalah
meliputi menyelesaikan soal-soal cerita sederhana yang ada pada buku
teks standar, menyelesaikan masalah non-rutin atau puzzle,
menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah nyata,
membangun dan menguji conjecture.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil rekomendasi dari Poélya,
dengan menggunakan empat langkah atau strategi penyelesaian masalah
yang berguna baik untuk problem rutin maupun nonrutin seperti yang
telah peneliti paparkan secara rinci pada pembahasan strategi umum
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika (heuristik). Empat
langkah penyelesaian masalah ala Pélya ini, peneliti asumsikan dapat
dipenuhi dan diaplikasikan oleh siswa SD khususnya kelas III.

Pélya (Riyadi et al., 2021) menguraikan secara rinci empat langkah
dalam menyelesaikan masalah, yang disajikan secara terurut, yakni, (1)
understanding problem (memahami masalah); (2) devising a plan
(menyusun rencana), (3) carrying out the problem (menyelesaikan
masalah); dan (4) looking back (melihat kembali/refleksi).
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BAB 2
BAGAIMANA TEORI
MEMANDANG PEMBELAJARAN
DI SEKOLAH DASAR

A. Paham Kognitivistik

Teori kognitivistik adalah salah satu teori belajar yang memandang
bahwa belajar melibatkan proses mental yang kompleks, seperti
memperoleh, memproses, dan menyimpan informasi dalam memori.
Teori ini menekankan pentingnya peran kognisi atau pemikiran dalam
belajar, dan menganggap bahwa peserta didik aktif dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri. ujuan dari teori kognitivistik adalah untuk
membantu peserta didik memahami dan mengembangkan kemampuan
kognitif mereka, seperti memperoleh informasi baru, memproses
informasi yang ada, dan mengingat informasi yang telah dipelajari. Dalam
konteks pendidikan, teori kognitivistik dapat diterapkan dalam
pengembangan kurikulum, metode pengajaran, dan evaluasi
pembelajaran.

Teori kognitivistik dapat diterapkan dalam pembelajaran dengan
memperhatikan proses mental yang kompleks dalam belajar, seperti
memperoleh, memproses, dan menyimpan informasi dalam memori.
Dalam penerapannya, teori kognitivistik dapat membantu guru dalam
merancang kurikulum, metode pengajaran, dan evaluasi pembelajaran.
Beberapa contoh penerapan teori kognitivistik dalam pembelajaran
antara lain menggunakan visualisasi dan permainan untuk meningkatkan
pemahaman dan ingatan siswa, membantu siswa dalam mengeksplorasi
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BAB 3
MODEL REALISTIC
MATHEMATICS EDUCATION

A.  Realistic Mathematics Education

Realistic Mathematics Education sebagai salah satu paradigma
dalam pembelajaran matematika, telah banyak mempengaruhi program
pembelajaran matematika di beberapa Negara. Keberhasilannya di
negeri asalnya (Belanda) menyebabkan para ahli pendidikan
matematika menaruh perhatian secara khusus. Dalam  praktek
pembelajaran matematika di kelas, pendekatan realistik sangat
memperhatikan aspek-aspek informal (horizontal mathematization),
kemudian mencari jembatan untuk mengantarkan pemahaman siswa
pada matematika formal (vertical mathematization).

Sejalan dengan pendapat diatas Treffers (Heuvel-Panhuizen,
1996), merumuskan dua jenis matematisasi, yaitu matematisasi
horisontal dan matematisasi vertikal. Pada matematisasi horisontal,
siswa menjadikan matematika sebagai alat yang dapat membantu
merumuskan dan menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari.
Sedangkan matematisasi vertikal adalah suatu proses pengorganisasian
kembali pengetahuan yang telah diperoleh siswa ke dalam simbol
matematika yang lebih abstrak. Aktivitas dalam matematisasi vertikal
meliputi menggunakan model-model yang berbeda, mengkombinasikan
beberapa model matematika, mencari cara singkat, membuktikan
keteraturan, dan merumuskan konsep matematika yang baru. Jadi,
matematisasi horisontal bergerak dari dunia nyata ke dalam dunia
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BAB 4
MENGENAL BUDAYA DUEK
PAKAT DI ACEH

A. Memahami Budaya Duek Pakat di Aceh

Aceh terkenal dengan warisan budayanya yang kaya, dan salah satu
aspek budaya Aceh yang menarik adalah konsep "Duek Pakat". Duek
Pakat adalah proses pengambilan keputusan berdasarkan konsensus
tradisional yang mengakar kuat di masyarakat Aceh. Hal ini
mencerminkan kuatnya nilai-nilai komunal dan pentingnya pengambilan
keputusan kolektif dalam masyarakat Aceh.

Sistem Duek Pakat melibatkan pengumpulan anggota komunitas
atau keluarga untuk berdiskusi dan mengambil keputusan mengenai hal-
hal yang mempengaruhi kelompok secara keseluruhan. Proses ini sering
terjadi di “Meunasah”, yaitu bangunan masyarakat tradisional tempat
diadakannya pertemuan, diskusi, dan acara Masyarakat (Hanafiah,
2021).

Pengambilan keputusan di Duek Pakat bersifat inklusif, dengan
penekanan pada memastikan bahwa semua suara didengar dan
dipertimbangkan. Ini merupakan cerminan semangat komunal dan
keyakinan terhadap kearifan kolektif kelompok. Melalui praktik
tradisional ini, masyarakat Aceh tidak hanya mengambil keputusan
namun juga mempererat tali silaturahmi dalam komunitasnya.

Duek Pakat merupakan bukti ketangguhan dan kelanggengan
tradisi budaya Aceh. Memahami dan mengapresiasi praktik budaya ini
memberikan wawasan berharga mengenai dinamika masyarakat yang
unik dan nilai-nilai yang telah membentuk Aceh dari generasi ke generasi.
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BAB 5
KOMPONEN DAN KARAKTERISTIK
MODEL REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION BERBASIS BUDAYA
DUEK PAKAT

A. Komponen Dalam Model (Model RME Terintegrasi
Budaya Aceh Duek Pakat Hasil Modifikasi Model

Pembelajaran RME)

Rancangan Model RME terintegrasi Budaya Aceh Duek Pakat
merupakan yang akan mempengaruhi aktivitas dan mental siswa dalam
proses pembelajaran. Menurut paham Kontruktivistik manusia
merupakan tukang proses informasi yang aktif dan lahir dalam suatu
situasi sosial, setiap cara berfikir dan bertindak dipengaruhi oleh budaya
dan lingkungan seseorang tersebut (Turner & Berkowitz, 2005).

Berikut kajian dasar pengembangan RME terintegrasi Budaya
Aceh Duek Pakat :

1. Karakteristik Masalah

Dalam model Realistic Mathematical Education (RME),
penyelesaian masalah kontekstual dilakukan dengan menggunakan
model, skema, diagram, dan simbol. Siswa diberi kesempatan untuk
membandingkan dan mendiscusikan jawaban dengan teman
sekelompoknya, dan hasil itu dibandingkan dan didiskusikan pada
diskusi kelas. Karakteristik penting dari RME termasuk penggunaan
kontribusi siswa dalam pemecahan masalah, penggunaan model, dan
siswa yang aktif mengkonstruksi sendiri bahan matematika
berdasarkan fasilitas yang diberikan guru.
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BAB 6

KOMPONEN DAN KARAKTERISTIK
MODEL REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION BERBASIS BUDAYA

DUEK PAKAT

MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS VI

INFORMASI UMUM

Identitas Penulis | Rahmi Hayati Mata Pelajaran Matematika

Sekolah SD Negeri 4 Bireuen | Alokasi Waktu 3 JP x 35
Menit

Kelas / Semester | Kelas VI / Genap Domain / Topik Pengukuran
dan Geometri
/ Tabung

Fase C Tahun Pelajaran 2024/2025

Capaian Pada akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan

Pembelajaran pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada

bilangan cacah dengan 1.000.000. Mereka dapat
melakukan operasi aritmetika pada bilangan cacah sampai
100.000. Mereka dapat membandingkan dan mengurutkan
berbagai pecahan, melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan pecahan, serta melakukan operasi perkalian
dan pembagian pecahan dengan bilangan asli. Mereka
dapat membandingkan dan mengurutkan bilangan desimal
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MODEL REALISTIG

MATHEMATICS EDUCATION (RME)

Buku Model Realistic Mathematics Education (RME) Berbasis Budaya Duek
Pakat menghadirkan sebuah inovasi pembelajaran matematika yang
mengintegrasikan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
dengan kearifan lokal budaya Aceh, yaitu Duek Pakat. Buku ini berangkat dari
pentingnya pembelajaran matematika yang tidak hanya bersifat abstrak,
tetapi juga kontekstual dan bermakna bagi peserta didik, khususnya di tingkat
sekolah dasar. Pada bagian awal, buku ini mengupas secara mendalam tentang
konsep dan urgensi kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai
kompetensi utama yang harus dimiliki siswa. Pembahasan dilanjutkan dengan
landasan teoritis pembelajaran, meliputi teori kognitivistik, konstruktivistik,
serta pandangan para ahli seperti Piaget, Vygotsky, Bruner, dan Ausubel, yang
menjadi dasar dalam merancang pembelajaran yang efektif. Selanjutnya, buku
ini menjelaskan secara komprehensif tentang model RME, mulai dari prinsip,
karakteristik, tahapan pembelajaran, hingga kelebihan dan kelemahannya.
RME diposisikan sebagai pendekatan yang mampu menghubungkan konsep
matematika dengan pengalaman nyata siswa melalui proses matematisasi.

Keunikan buku ini terletak pada integrasi budaya Duek Pakat sebagai
konteks pembelajaran. Duek Pakat, yang merupakan tradisi musyawarah dan
gotong royong masyarakat Aceh, dimaknai sebagai sumber belajar yang kaya
akan nilai-nilai matematis dan sosial. Integrasi ini tidak hanya bertujuan
meningkatkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga menanamkan nilai
kebersamaan, tanggung jawab, dan kearifan lokal. Pada bagian akhir, buku ini
menyajikan model pembelajaran RME berbasis budaya Duek Pakat secara
lengkap, termasuk sintaks pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi, serta
perangkat pendukung seperti modul ajar, asesmen diagnostik, asesmen sikap,
dan lembar kerja peserta didik (LKPD).Secara keseluruhan, buku ini menjadi
referensi penting bagi pendidik, peneliti, dan praktisi pendidikan dalam
mengembangkan pembelajaran matematika yang inovatif, kontekstual, dan
berbasis budaya lokal, guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
serta karakter siswa secara holistik.
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